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ABSTRACT

Businesses in Indonesia usually utilize tax avoidance as a strategy to reduce their tax
liabilities without breaking the law. This study aims to investigate the relationship between
tax avoidance and capital intensity, sales growth, and Corporate Social Responsibility
(CSR) in construction companies listed between 2019 and 2023 on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). This study utilizes quantitative techniques and secondary data. A
purposeful sampling strategy was used to select 16 sample companies for this investigation.
SmartPLS 4.0 was used to process the data. According to the research findings, tax
avoidance is not significantly affected by capital intensity or sales growth. Tax avoidance
is significantly affected by Corporate Social Responsibility (CSR), which suggests that
businesses with greater CSR tend to have fewer tax avoidance strategies. These results
have consequences for regulators creating more efficient tax laws for Indonesia’s building
industry.

Key words: Capital intensity, sales growth, Corporate Social Responsibility (CSR), tax
avoidance, construction sector.

PENDAHULUAN

Persentase aset tetap dalam
struktur aset organisasi yang
memengaruhi strategi pajak dikenal
sebagai intensitas modal. Bisnis dengan
intensitas modal tinggi memiliki peluang
besar untuk menggunakan penyusutan
aset guna menurunkan pendapatan kena
pajak mereka dan dengan demikian
memengaruhi  tingkat  penghindaran
pajak. (Nofinka Riana Rosani & R.
Weddie Andriyanto, 2024). Rasio bentuk
ekuitas (utang dan modal saham) yang
digunakan bisnis saat membuat peraturan
pembiayaannya dikenal sebagai
intensitas modal. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi campuran terbaik
antara utang dan ekuitas guna
mengoptimalkan  nilai  perusahaan,
(Amandha CM & Meita OR, 2024).

Pertumbuhan  penjualan  yang
tinggi sering kali menjadi indikator
kinerja keuangan yang baik, tetapi juga
dapat meningkatkan tekanan untuk
mengoptimalkan laba bersih melalui
efisiensi (Wina Anindya, 2020). Pajak
Perusahaan dengan tingkat penjualan
yang terus meningkat cenderung mencari
cara untuk mengurangi beban pajak
sebagai upaya mempertahankan laba
yang tinggi (Mar’atul ‘Ainish Sholikhah
& Fajar Nurdin, 2020). Peningkatan
penjualan dari tahun ke tahun dikenal
sebagai pertumbuhan penjualan. Proporsi
pendapatan dari tahun sebelumnya
menunjukkan seberapa baik sumber daya
perusahaan digunakan, (Yulia Agustin &
Urip Wahyuni, 2020).

Corporate Social Responsibility
(CSR) yaitu komitmen perusahaan
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terhadap  kesejahteraan  sosial dan
lingkungan yang sering kali dianggap
sebagai alat legitimasi. namun CSR juga
dapat digunakan untuk menyamarkan
praktik penghindaran pajak melalui
pengeluaran yang dilaporkan sebagai
biaya operasional, (Muhammad Dwiyan
Syahdi, 2022). Menurut (Awa et al.,
2024), Korporasi berusaha untuk
mengimbangi tujuan ekonominya dengan
kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Untuk meningkatkan hasil  bisnis,
inisiatif ~ tanggung  jawab  sosial
perusahaan bertujuan untuk menyatukan
kepentingan perusahaan dan pemangku
kepentingannya. Menurut (Rizky
Nurtanto &  Wulandari, 2024),
Perusahaan yang mendapat skor tinggi
pada tanggung jawab sosial industri
biasanya menghindari taktik
penghindaran pajak; menghindari
pembayaran pajak yang adil adalah ilegal
dan tidak bertanggung jawab secara
sosial.

Upaya yang sah untuk menurunkan
kewajiban pajak tanpa melanggar hukum
dikenal sebagai penghindaran pajak.
Taktik ini tersebar luas di Indonesia,
misalnya, dengan menurunkan output,
laba perusahaan, atau pajak yang
terutang. Sebaliknya, hal itu tidak
diinginkan. Untuk menghentikan
penghindaran pajak, pemerintah
Indonesia telah menerapkan sejumlah
langkah (Hamdani & Helmy, 2023).
Menurut (Rafli Gindara et al., 2023)
mendefinisikan  penghindaran  pajak
sebagai manipulasi pendapatan yang sah
namun tetap mematuhi  peraturan
perpajakan dengan tujuan meningkatkan
efisiensi  pembayaran pajak  yang
terutang. Menurut (SS Syarah et al.,
2024) penghindaran  pajak, yang
merupakan tindakan ilegal dalam
keadaan apa pun, pasti akan
mengakibatkan denda dan hukuman
pidana. CSR dapat mengurangi dampak
buruk penghindaran pajak. Inisiatif CSR
tertentu dapat menurunkan pajak yang
terutang, sehingga memungkinkan bisnis
untuk  menurunkan pajak  melalui
pengeluaran CSR. Ini adalah dasar
bagaimana inisiatif CSR berdampak pada

penghindaran pajak. CSR adalah alat
yang dapat digunakan bisnis untuk
menghindari pajakk, (Kulsum et al.,
2023)

Dalam teori keagenan,
penghindaran pajak dipengaruhi oleh
intensitas modal, pertumbuhan
penjualan, dan  corporate  social
responsibility (CSR) akibat potensi
konflik kepentingan antara manajer dan
pemilik, (Nurhasanah & Indradi, 2024).
Perusahaan dengan intensitas modal
tinggi dapat memanfaatkan depresiasi
aset untuk menekan pajak, (Rifaldi,
2024). Menurut (Lestari DP &
Kusumaningsih Ani, 2023) pertumbuhan
penjualan mendorong strategi
penghindaran pajak guna menjaga arus
kas. Menurut (Silvera et al.,, 2024)
corporate social responsibility (CSR)
meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, sehingga  membatasi
tindakan oportunistik manajer,
efektivitas tata kelola perusahaan
menjadi kunci dalam memastikan strategi
pajak selaras dengan kepentingan jangka
panjang pemegang saham.

Keterbaruan penelitian ini
berfokus pada uji analisis menggunakan
smartpls yang memiliki karakteristik
unik, seperti intensitas modal yang
tinggi, volatilitas pertumbuhan
penjualan, dan ekspektasi corporate
social  responsibility  karena jalur
operasionalnya terhadap lingkungan dan
masyarakat yang jarang menjadi objek
kajian sebelumnya, Penelitian
sebelumnya cenderung menganalisis
intensitas modal, pertumbuhan penjulan,
atau corporate social responsibility
secara  terpisah. Penelitian ini
mengintegrasikan ketiga ~ variabel
tersebut untuk memahami pengaruhnya
secara simultan terhadap penghindran
pajak pada perusahaan konstruksi di
Indonesia.

Salah  satu  contoh  kasus
penghindaran pajak pada PT Waskita
Karya TBk  (WSKT), didakwa
melakukan pemalsuan laporan keuangan
serta penghindaran pajak sebelum
wabah, perusahaan tersebut telah meraup
laba yang sangat besar hingga Rp4,6
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triliun  (Yusuf, 2024) . Selain itu, di
tengah pandemi Covid-19, WSKT
merugi hingga Rp9,8 triliun. Bahkan
pada kuartal 1-2023, WSKT mengalami
kerugian hingga Rp374,93 miliar.
Direktur Utama WSKT sejatinya telah
ditetapkan sebagai tersangka dalam
perkara dugaan tindak pidana korupsi
(Dwi Nicken Tari, 2021). Selama enam
bulan terakhir, saham WSKT terus
merosot akibat gugatan hukum tersebut.
Hal ini mengindikasikan turunnya
kepercayaan investor yang berujung pada
penurunan nilai perusahaan, seperti yang
terlihat dari harga sahamnya.

Intensitas modal berperan penting
dalam strategi penghindaran pajak,
terutama bagi perusahaan dengan aset
tetap besar yang memanfaatkan
penyusutan untuk menurunkan
pendapatan kena pajak dan
memaksimalkan insentif pajak atas
investasi. Dalam  perspektif teori
keagenan, manajer memiliki insentif
untuk  mengoptimalkan kebijakan
perpajakan guna meningkatkan laba
bersih dan nilai perusahaan, meskipun
hal ini dapat menimbulkan konflik
kepentingan dengan pemegang Saham
yang mengutamakan kepatuhan pajak.
Selain itu, pertumbuhan penjualan juga
dapat mendorong perusahaan untuk
mengurangi  beban  pajak  demi
mempertahankan  daya saing dan

pertumbuhan penjualan. Namun,
penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang  kuat
cenderung mengurangi praktik

penghindaran pajak, karena perusahaan
yang lebih transparan dan peduli
terhadap tanggung jawab sosial berupaya
menjaga reputasi di mata pemangku
kepentingan.

Perumusan Hipotesis

H: : Intensitas modal berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

H; : Pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

Hs : CSR berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

METODE

Data sekunder dan pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini. Studi ini berfokus pada bisnis
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sebanyak delapan
puluh sampel, dipilih menggunakan
teknik purposive sampling antara tahun
2019 dan 2023, memenuhi persyaratan
berikut untuk digunakan dalam penelitian
ini: Dari tahun 2019 hingga 2023, bisnis
konstruksi ini terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Terakhir, bisnis tersebut
merilis laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan untuk tahun 2019-2023.
Menurut  kriteria yang  ditetapkan
peneliti, perangkat lunak SmartPLS 4.0
digunakan untuk analisis data dalam
penelitian ini. Lima fase analisis data ini
adalah: pengujian hipotesis, analisis
outside loading, analisis inner model, uji
validitas  konvergen, dan deskripsi
variabel.

HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif

Hasil pengujian pada tabel 2
menunjukkan bahwa jika dibandingkan
dengan variabel intensitas modal dan
CSR, variabel Akuntansi Biaya Aliran
Material mempunyai rata-rata (385,859)
dan deviasi standar (6.687,694) yang
paling besar.

Uji Convergent Validity

Tujuan dari uji validitas konvergen
adalah untuk menjamin bahwa setiap
nilai indikator untuk setiap variabel harus
tinggi. Setiap indikasi yang digunakan
untuk variabel penelitian memiliki nilai
korelasi lebih tinggi dari 0,70, yang
berarti bahwa jika faktor penahan lebih
tinggi dari 0,70, indikator tersebut
dianggap sah.
Uji Outher Loading

Temuan uji  Outher Loading,
seperti ditunjukkan oleh nilai tabel diatas,
semuanya lebih dari 0,7, indikator
tersebut dianggap sah.
Uji Inner Model

Variabel independen yang dapat
dijelaskan oleh variabel penilaian
independen ini adalah 13,2%, menurut
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tabel di atas, yang menampilkan nilai R-
square sebesar 0,132. Sementara itu,
faktor independen yang tidak termasuk
dalam analisis ini tetap mencakup 86,6%.
Uji Hipotesis

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa
Intensitas Modal tidak berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak dengan
nilai T Statistik (1,716 < 1,96) dan P
Values (0,086 > 0,05), sehingga Ho tidak
diterima dan Ha ditolak. Artinya,
hipotesis pertama tidak terdukung.

Hasil  Pertumbuhan  Penjualan
berpengarun  terhadap penghindaran
pajak dengan nilai T Statistik (0,559 <
1,96) dan P Values (0,576 > 0,05),
Sehingga Ho tidak diterima dan Ha tidak
diterima. Artinya hipotesis kedua tidak
terdukung.

Hasil  CSR  bahwa  tidak
berpengaruh  terhadap penghindaran
pajak dengan nilai T Statistik (2,312 >
1,96) dan P Values (0,021 < 0,05),
sehingga Ho diterima dan Ha ditrima.
Artinya, hipotesis ketiga terdukung.

PEMBAHASAN
Pengaruh Intensitas Modal Terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil  pengujian menunjukkan
bahwa penghindaran pajak dipengaruhi
secara signifikan dan negatif oleh
intensitas modal. Hasil penelitian ini
tidak menemukan hubungan antara
penghindaran pajak dan pengungkapan
intensitas modal.

Tabel 1 Pengukuran Variabel Penelitian

No Variable Pengukuran

Keterangan

1 Intensitas Modal (X1) Capital Intensity Ratio

Total Aset Tetap
Total Aset Keseluruhan

b

Pertumbuhan Penjualan (X2) | Sales Growth

Penjualan Tahun Berjalan
Penjuglan Tahun Sebelumnya

Xij = Dummy Variabel 1 = Jika diungkap kan, 0 = jika tidak diungkapkan

3 CSR (X3) Corporate Social Responsibility Disclosure Index N =umiah Ttem Unfuk Perusahaan 50
4 Penghindaran Pajak (Y) Cash Effective Tax Rate f:&bzifeﬁj:;k
Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif
Name | Mean | Median Scale Scale max Standard
min deviation
X1 0.138 0.100 | 0.010 0.550 0.131
X2 1385.859| 4.789 |[1.036 | 31.387.389 | 6.687.694
X3 0.751 0.780 | 0.600 1.000 0.107
Y1 |223.102 ] 0.138 | 0.000 | 11.815.000 | 1.347.731

Sumber : Data sekunder diolah, SmartPLS 4 (2025)
Gambar 4 Hasil Model Penelitian SmartPLS

X1 —1 .OGO—.

Intensitas modal

X2 —1 .UEIO—. 0.061

Pertumbuhan Penjualan

Penghind jak
0182 nghindaran paja

X3 — 1.000—

CSR

Sumber : Data sekunder diolah, SmartPLS 4 (2025)

Tabel 3 Uji Outher Loading

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 15, No. 1, Maret-Agustus 2025

65




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

Intensitas | Penghindaran | Pertumbuhan
CSR . .
modal pajak Penjualan
X1 1.000
X2 1.000
X3 ] 1.000
Y1 1.000

Sumber : Data sekunder diolah, SmartPLS 4 (2025)
Tabel 4. Nilai R-Square

R-square

R-square adjusted

Penghindaran pajak

0.098

Sumber : Data sekunder diolah, SmartPLS 4 (2025)

Tabel 6 Uji Hipotesis

(:;Ei;‘:l T stat‘lstic? P
(0) (|O/STDEV]) | values
- Bengh 0318 1716 0.086
; I 0.061 0.559 0.576
CSR -> Penghindaran paiak -0.182 2312 0.021

Sumber : Data sekunder diolah, SmartPLS 4 (2025)

Dalam hasil penelitian dapat dijelaskan
bahwa intensitas modal tidak memiliki
efek yang nyata terhadap penghindaran
pajak, karena kepemilikan aset tetap yang
lebih tinggi berpotensi meningkatkan
strategi  penghindaran  pajak  dan
pengaruhnya terlalu kecil sehingga tidak
cukup kuat untuk dianggap penting atau
berpengaruh  secara nyata. Dalam
konteks teori keagenan, bahwa tidak
sejalan dengan teori tersebut yang berarti
keputusan manajer terkait investasi
modal tidak secara langsung
memengaruhi ~ konflik  kepentingan
dengan pemegang saham dalam hal
penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Marta &
Nofryanti, 2023), (Desi Juliana, 2020)
dan (Safira, 2024) menunjukkan bahwa
“intensitas modal berpengaruh negatif
dan tidak signifikan pada tax avoidance.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil  pengujian  menunjukkan
bahwa penghindaran pajak dipengaruhi
secara signifikan dan negatif oleh
ekspansi penjualan. Hasil penelitian ini
tidak menemukan hubungan antara
penghindaran pajak dan pengungkapan

pertumbuhan penjualan. Dalam hasil
penelitian  dapat dijelaskan  bahwa
pertumbuhan  penjualan ini  belum
mencapai  rata-rata dibawah  50%
sehingga dapat dikatakan pertumbuhan
penjualan rendah dan akan menghasilkan

laba yang kecil dan akan
mengindikasikan bahwa tidak akan
dilakukannya  penghindaran pajak.”

Dalam konteks teori keagenan tidak
sejalan karena bertentangan dengan
premis teori bahwa manajer memiliki
insentif untuk mengurangi kewajiban
pajak, stakholder untuk menjaga
pertumbuhan penjualan dan
meningkatkan kinerja mereka di mata
pemegang saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (M. Aidil
Ikhsan et al., 2022), ((Vanesa Pertiwi,
2023) dan (Aristha Purwanthari Sawitri
et al., 2022) menunjukkan bahwa
perusahaan yang bertumbuh pesat
cenderung menerapkan strategi
perpajakan agresif untuk mengurangi
kewajiban  pajak  mereka  yang
berpengaruh negatif.

Pengaruh CSR
Penghindaran Pajak

Terhadap
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Hasil pengujian, penghindaran
pajak dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh CSR, penelitian ini
menunjukkan bahwa penghindaran pajak
dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh CSR. Dalam hasil penelitian
mengenai CSR dan penghindaran pajak
menunjukkan bahwa bisnis dengan lebih
banyak kewajiban CSR cenderung
mengurangi penghindaran pajak sebagai
akibat dari kepatuhan terhadap peraturan
dan pertimbangan reputasi. Hasil
pennelitian ini konsisten dengan teori
keagenan, yang menyatakan bahwa
bisnis yang mempraktikkan CSR lebih
cenderung mematuhi persyaratan pajak
karena stackholder ingin menjaga
reputasi di mata para pemangku
kepentingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Ari Wulan
Fitri, 2024), (Mutmainah et al., 2024) dan
(Winda Triani BR Sembiring, 2023)
menunjukkan bahwa CSR memiliki
dampak positif terhadap penghindaran
pajak.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  mengkaji
bagaimana penghindaran pajak
memengaruhi bisnis konstruksi yang
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